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Penelitian dengan judul â€œKeanekaragaman Serangga pada Perkebunan Tembakau (Nicotiana tabacum Linneaus) Kecamatan
Bintang Kabupaten Aceh Tengahâ€• telah dilaksanakan pada Tanggal  23 Desember 2012 s.d 8 Januari 2013. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui spesies serangga hama, spesies serangga menguntungkan, tingkat keanekaragaman serangga, dan
hubungan faktor lingkungan dengan jumlah individu serangga hama dan menguntungkan di perkebunan tembakau Kecamatan
Bintang Kabupaten Aceh Tengah. Metode yang digunakan adalah metode survei dan jelajah. Pengumpulan data dilakukan pada dua
lokasi dengan 4 kali pengamatan. Setiap pengamatan serangga yang terbang dikumpulkan dengan cara memburu menggunakan net
serangga, serangga yang berada di permukaan tanah ditangkap dengan menggunakan perangkap jebakan pitfall trap. Sedangkan
serangga yang tidak terbang di photo langsung dan diambil dengan menggunakan pinset. Hasil penelitian ditemukan 48 spesies
serangga pada kedua lokasi, masing-masing  terdiri atas 25 spesies serangga hama dan 23 spesies serangga menguntungkan. Indeks
keanekaragaman (Hâ€™) serangga hama paling tinggi adalah 1,81 pada sore hari lokasi 1 dan 2,33 pada sore hari lokasi 2. Indeks
keanekaragaman serangga menguntungkan paling tinggi adalah 2,34 pada pagi hari lokasi 1 dan 1,9 pada pagi hari lokasi 2.
Hubungan  faktor lingkungan dengan jumlah individu serangga hama dan menguntungkan adalah semakin rendah suhu, maka
jumlah individu serangga hama dan menguntungkan cenderung besar, sebaliknya semakin tinggi suhu jumlah individu serangga
hama dan menguntungkan lebih kecil. Pada saat kelembapan tinggi jumlah individu serangga hama dan menguntungkan besar, dan
pada saat kelembapan rendah jumlah individu serangga hama dan menguntungkan kecil. Kesimpulan yang diperoleh adalah
ditemukan 25 serangga hama dan 23 spesies serangga menguntungkan. Keanekaragaman serangga hama di lokasi 1 dan lokasi 2
adalah sedang, sedangkan keanekaragaman serangga menguntungkan pada lokasi 1 dan lokasi 2 adalah sedang. 
